5.1.

BAB §
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian dan analisis yang telah dilakukan , dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Jenis Pekerjaan Struktur dengan Potensi Bahaya Jatuh
Pada proses identifikasi pada jenis pekerjaan struktur yang memiliki
potensi bahaya jatuh dari ketinggian, didapati potensi bahaya ada pada 4
jenis pekerjaan struktur. Pekerjaan struktur tersebut adalah pekerjaan
kolom, balok, pelat, dan rangka atap. Menurut OSHA 1926 pada
pekerjaan pondasi tidak didapati potensi bahaya jatuh dari ketinggian.

Elevasi Pekerjaan Struktur dengan Potensi Bahaya Jatuh

Dari proses identifikasi dan analisis juga didapati elevasi pekerjaan
struktur yang memiliki potensi bahaya jatuh dari ketinggian. Elevasi
yang dimaksud adalah elevasi +4,68 m; +8,64 m; +12,60 m; +17,40 m
untuk pekerjaan kolom balok dan pelat dan pada elevasi +20,55 m untuk

pekerjaan rangka atap.

Sistem Perlindungan Pada Setiap Jenis Pekerjaan Struktur
Secara umum terdapat 2 jenis sistem perlindungan yang digunakan pada
penelitian ini yaitu sistem pagar pengaman dan jaring pengaman.
Penjelasan mengenai jenis pekerjaan serta sistem perlindungan yang
akan digunakan pada jenis pekerjaan terkait akan dijabarkan sebagai
berikut:
a. Sistem Pagar Pengaman
Sistem pagar pengaman digunakan pada jenis pekerjaan struktur
kolom, balok induk, dan rangka atap.
b. Sistem Jaring Pengaman
Sistem jaring pengaman digunakan pada jenis pekerjaan struktur

balok anak, pelat, dan rangka atap.
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5.2.

4.

Hasil Perencanaan K3 Berbasis BIM

Hasil perencanaan K3 terhadap bahaya jatuh dari ketinggian pada
penelitian ini menggunakan konsep BIM, dimana penggunaan software
berbasis BIM seperti Autodesk Revit 2019 dan Autodesk Navisworks
2019. Hasil perencanaan dalam bentuk model 4D dan video dimuat
dalam file .nwf dan .mp4. Pada pelaporan skripsi, hasil dari perencanaan
K3 disajikan dalam bentuk gambar dan narasi. Adapula perkiraan biaya
total yang dibutuhkan untuk pengadaan sistem K3 terhadap bahaya jatuh
dari ketinggian adalah sebesar Rp. 148.902.600.

Saran

Untuk penelitian selanjutnya:

1.

Penelitian mengenai perencanaan K3 berbasis 4D BIM akan lebih baik
apabila, menggunakan lebih dari satu model. Penggunaan dua model atau
lebih akan menghasilkan berbagai alternatif yang dapat dibandingkan
effisiensi dari masing-masing model.

Pada proyek ini tidak didapat data mengenai RAB dan Kurva-S.
Kelengkapan data proyek seperti RAB dan Kurva-S akan membantu
peneliti dalam menentukan persentase biaya yang diperlukan untuk

melakukan instalasi sistem K3.

. Pendalaman tentang metode pelaksanaan konstruksi dan instalasi alat

pengaman diperlukan untuk menghasilkan model yang akurat.
Wawancara pada berbagai narasumber akan membantu pemahaman
mengenai metode pelaksanaan konstruksi dan instalasi alat pengaman

yang diperlukan.
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